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A.Latar Belakang

Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu pesisiteu situasi yang
sengaja dirancang dalam rangka membantu dan memgahmproses belajar
dengan harapan dapat membangun kreativitas SisRembelajaran pada
hakikatnya adalah proses interaksi antara pesditk dengan lingkungannya,
sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yamb leaik.

Pembelajaran sebenarnya merupakan proses belajgy tydak hanya
dilakukan oleh seorang guru terhadap peserta didiknlebih dari itu,
pembelajaran sebenarnya telah dilakukan saat nesamugiai terlahir di dunia
sampai akhir hayatnya. Pembelajaran tidak hangkwlan di sekolah, tapi juga
dalam lingkungan keluarga dan masyarakat, tetalindgenelitian ini, penulis
membatasi penelitian di lingkup sekolah dan dikskan pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Pendidikan Agama Islam sebagai program pembelgjatiamahkan pada
menjaga agidah dan ketagwaan peserta didik, seeajadi landasan dalam
kehidupan sehari-hari di masyaraka®endidikan Agama Islam bukan hanya
mengajarkan pengetahuan tentang agama Islam, tet@@i untuk diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari. Baik itu yang berhgiamnlangsung dengan Allah
atau sesama makhluk ciptaan-Nya.

Tidak hanya menjadi landasan dan untuk diamalkalandakehidupan
sehari-hari, hasil program pembelajaran PendidikAgama Islam di
sekolah/madrasah adalah terbentuknya peserta yhdigg memiliki ahklak mulia
(budi pekerti). Pendidikan akhlak (budi pekertijakth jiwa pendidikan dalam

! Mgs. Nazarudin, Manajemen Pembelajaran Implementasi Konsep, Karakteristik dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum (Yogyakarta: Teras, 2007), him. 162-163.
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Islam, sehingga pencapaian akhlak mulia (karimdh)adn tujuan sebenarnya dari

pendidikart Hal ini sesuai dengan hadits nabi yang berbunyi
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“Dari Abu Hurairah, r.a. berkata: Rasulullah sawerdabda:

Sesungguhnya Aku diutus untuk menyempurnakan akldag mulia”
(H.R. Bukhari).

Selain sebagai sebuah proses penanaman ajaran égamaPendidikan
Agama Islam pada sekolah umum bertujuan untuk rgkatkan keimanan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa ferhgdan agama Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang bertagwa kepdthh SWT, serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermadsra berbangsa dan
bernegara (Departemen Agama ,2004:4). Tujuan Pi&adidAgama Islam ini
mendukung dan menjadi bagian dari tujuan pendidikasional sebagaimana
diamanatkan oleh Pasal 3 Bab Il Undang-Undang NatfBaiahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasioral.

Dalam Undang-Undang Sistem pendidikan nasional Na2fatahun 2003
bab 1l pasal 3, menerangkan bahwa pendidikan naisioberfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter menddaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kemdbpagsa. Pendidikan
nasional bertujuan untuk berkembangnya potensirigeskdik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Wi Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, daenjadi warga negara yang

demokratis, serta bertanggung ja\‘f\lab
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Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasigelals bahwa pendidikan
disetiap jenjang harus diselenggarakan secararsifite guna mencapai tujuan
tersebut. Hal tersebut berkaitan dengan pembentkkaakter peserta didik.
Karakter dalam hal ini, adalah sifat yang melgbata diri peserta didik, yang
membedakan peserta didik dengan peserta didik lgamg

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kata karakter bigatb&biat, sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedas@seorang dengan yang
lain® Sedangkan dalam tesaurus bahasa Indonesia, kana&tapakan bawaan,
hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perangaiilp&u, personalitas, sifat, tabiat,
temperamen, watak.

Menurut Foerster, karakter merupakan sesuatu yarguoalifikasi seorang
pribadi. Sedangkan menurut Hermawan Kertajaya,kkaranerupakan ciri khas
yang dimiliki oleh suatu benda atau indivitfu.

Karakter yang identik dengan akhlak, merupakani-nilai perilaku
manusia yang universal yang meliputi seluruh alas/imanusia, baik dalam
rangka berhubungan dengan Tuhannya, dengan didi@yejan sesama manusia,
maupun lingkungannya, yang terwujud dalam pikisakap, perasaan, perkataan,
dan perbuatan.

Karakter mengajarkan kebiasaan cara berpikir darpebiéaku yang
membantu individu untuk hidup dan bekerja sama gableeluarga, masyarakat
dan bangsa. Karakter seseorang dapat terbentukdumptases pembelajaran,
mulai dari pengenalan, pelaksanaan dan pembiasaan.

Pendidikan karakter yang terpadu dalam pembelajana@rupakan

pengenalan nilai-nilai, diperolehnya kesadaran agentingnya nilai-nilai dan
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PT Mizan Pustaka, 2009), him. 273.

10 Jamal Ma’mur AsmaniBuku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah.
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internalisasi nilai-nilai kedalam tingkah laku peaedidik sehari-hari melalui
proses pembelajaran, baik yang berlangsung di dalaopun luar kela¥. Dalam
penelitian ini, peneliti mengambil pembelajaran gidikan agama Islam sebagai
objek penelitian.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berlanpsada peserta didik
memungkinkan peserta didik menginternalisasikandi#ingan nilai-nilai agama
Islam agar terbentuk karakter pada peserta didkiyaengantarkan peserta didik
pada situasi pilihan nilai yang lebih tepat, tahpeus ragu berbuat yang terb&k.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam selain seljagsies penanaman
ajaran agama Islam, juga merupakan mata pelajasrg ynenjadi dasar
pembentukan karakter peserta didik. Peserta diadilgymengikuti pembelajaran
Pendidikan Agama Islam diharapkan mempunyai sifangy baik dalam
penampilan, bicara, pergaulan dalam kehidupan isbhdar Pembentukan
karakter merupakan hal yang tidak dapat dipisatieankehidupan. Oleh karena
itu, pendidikan karakter harus menyertai semua lkadgEhidupan termasuk
lembaga pendidikan. Idealnya pembentukan karakitetegrasikan ke seluruh
aspek kehidupan sekolah.

Di sekolah tempat penelitian, karakter pesertakdidibentuk melalui
kegiatan pembelajaran dan kegiatan di luar pendrelaj Karakter merupakan
sifat yang membedakan antara individu satu denggimidu lain, dari pengertian
itulah dapat terlihat karakter peserta didik di ddek tersebut. Adanya
pelanggaran yang dilakukan peserta didik dan sabdypsar peserta didik yang
menaati peraturan yang berlaku mencerminkan pespekiarakter peserta didik
dalam sekolah. Di sekolah tersebut juga digalakkataya senyum, salam, sapa,
sopan dan santun kepada setiap warga sekolah, abdégika pendidik dengan
peserta didik, peserta didik dengan karyawan aggawai sekolah ataupun antara

pendidik dengan pendidik dan seluruh warga sekotdmgan tujuan agar
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terbentuk karakter peserta didik yang unggul. Tidapat dipungkiri sekolah
berperan dalam pembentukan karakter peserta didik.

Lembaga pendidikan, khususnya sekolah dipandanggaeltempat yang
strategis untuk membentuk karakter peserta didi&l iHi dimaksudkan agar
peserta didik dalam segala ucapan, sikap, daragenya mencerminkan karakter
yang baik dan kudf Selain itu sekolah bertanggung jawab mempersiapkan
generasi penerus bangsa yang berkualitas baikasigiddmu pengetahuan dan
karakter. Karakter yang baik ini sangat berpenggpatda kehidupan pribadi
peserta didik. Karakter yang baik dapat mencermmrnkébadi peserta didik yang
baik.

Penelitian ini sengaja mengambil tempat penelitineekolah karena pada
dasarnya sekolah bertanggung jawab mempersiapkaerage penerus bangsa
yang berkualitas baik dibidang ilmu pengetahuan kimakter. Selain itu bahwa
dalam lembaga sekolah ini terdapat masalah yankaiten dengan karakter.
Dimana sekolah telah menerapkan pembentukan karaktdalui program
pembelajaran, terlebih pada pembelajaran Pendidikgama Islam, termasuk
pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X. SMégeédi 1 Limbangan
menerapkan hal-hal yang berkaitan dengan pembeantukeakter, tapi pada
kenyataannya masih terlihat peserta didik yanggiedn dan perbuatannya belum
mencerminkan peserta didik yang berkarakter unggul.

Dari uraian di atas, penulis mencoba meneliti meag&arakter peserta
didik di Sekolah Menengah Atas, SMA N 1 Limbangamghkn judul “Pengaruh
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Kerdddserta Didik Kelas X
SMA N 1 Limbangan tahun 2011/2012".

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, peneliti menyusun rsemumasalah sebagai
berikut:

M. Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa
(Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), him. 23.



1. Bagaimanakah pembelajaran Pendidikan Agama Isldas kedi SMA Negeri
1 Limbangan?

2. Bagaimanakah karakter peserta didik kelas X SMAdxepLimbangan?

3. Adakah pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama Istahadap karakter
peserta didik SMA Negeri 1 Limbangan?

C. Tujuan Penelitian

Agar penelitian ini mendapatkan hasil yang baik analrlu dicanangkan
tujuan yang hendak penulis capai. Adapun tujuangyaendak penulis capai
dalam melaksanakan penelitian ini adalah untuk reiingi:
1. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam ke@®IXN 1 Limbangan.
2. Karakter peserta didik kelas X SMA N 1 Limbangan.
3. Pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama Islam teph&drakter peserta

didik kelas X SMA N 1 Limbangan.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalebagai berikut:

1. Bagi penulis merupakan bentuk pengalaman yang tabpgdnarga guna
menambah pengetahuan, wawasan, dan profesionapemdis, khususnya
pada bidang penelitian ilmiah.

2. Memberikan sumbangan bagi SMA N 1 Limbangan khugsudpagi guru,
sehingga dapat mengetahui karakter peserta didiknya

3. Hasil penelitian dapat dijadikan referensi dalanmgkea membentuk dan

meningkatkan karakter peserta didik.



